BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Sebuah penelitian harus direncanakan dengan sangat matang agar penelitian
yang dilakukan mempunyai pedoman yang jelas sehingga penelitian tersebut dapat
terlaksana secara efektif dan efisien. Maka dari itu diperlukan suatu desain
penelitian. Menurut Nasution (2009, him. 23) desain penelitian merupakan rencana
tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data, agar dapat dilaksanakan secara
ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian. Tujuan desain penelitian adalah
memberikan hasil yang dinilai dapat dipercaya yang kredibilitasnya mengacu pada
seberapa luas hasilnya mendekati realitas dan dipertimbangkan sebagai sesuatu
yang dapat dipercaya dan masuk akal (Komaruddin, 2005, him. 273). Menurut
Nasution (2009, him. 23-24) desain penelitian memiliki tiga kegunaan, diantaranya:
1) Desain penelitian menentukan batasan penelitian yang bertalian dengan tujuan
penelitian.
2) Desain penelitian memberi pegangan yang lebih jelas kepada peneliti dalam
melakukan penelitiannya.
3) Desain penelitian memberikan gambaran tentang macam-macam kesulitan
yang akan dihadapi yang mungkin juga telah dihadapi oleh para peneliti lain.
Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif menurut Consuelo (2006, him. 55) adalah
metode yang membantu dalam menguraikan data-data yang telah ditentukan atau
diperoleh dengan menggunakan metode survey yang dilakukan dengan cara
mengambil sampel dari satu populasi dengan menggunakan angket sebagai
pengumpul data. Jadi penelitian deskriptif ini metode penelitian yang dilakukan
melalui proses analisis dari peristiwa atau masalah yang terjadi pada saat penelitian.
Sedangkan pendekatan kuantitatif menurut Arikunto (2006, him. 12) adalah
pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka. Mulai dari

pengumpulan data, penafsiran data, serta kesimpulan. Pendekatan penelitian yang
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menggunakan penelitian kuantitatif ini pengolahan datanya melalui hasil
perhitungan statistika.

Menurut Nana Sudjana (dalam Shinta, 2013, hlm. 2), “Metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan atau
menjelaskan sebuah peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi dalam bentuk angka
yang bermakna”. Maka dalam penggunaan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif harus diselaraskan dengan variabel dalam penelitian yang memusatkan
pada suatu masalah dan fenomena yang berbentuk hasil penelitian berupa angka
yang bermakna. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif tujuannya adalah untuk menjelaskan sebuah situasi yang
diteliti oleh peneliti dengan didorong dengan studi kepustakaan agar lebih
memperkuat analisa penelitian dalam memaparkan sebuah hasil penelitian yang

diperoleh.

3.2 Partisipan

Menurut Made Pidarta (dalam Siti Irene Astuti, 2009, hlm. 31-32), partisipasi
adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan
dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan segala
kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam segala kegiatan yang
dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala
keterlibatan. Adapun partisipan pada penelitian ini adalah pegawai Dinas
Pendidikan Kota Bandung. Dasar pertimbangan peneliti dalam menentukan
responden adalah relevansi antara masalah yang dikaji yaitu sistem manajemen
mutu I1SO 9001:2015 dan kinerja pegawai.

3.3 Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah tempat peneliti melakukan penelitian
tentang Pengaruh Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 Terhadap Kinerja
Pegawai. Adapun lokasi penelitian ini berlokasi di Dinas Pendidikan Kota Bandung
yang berada di JI. Jendral Ahmad Yani No0.239, Merdeka, Kec. Sumur Bandung,

Kota Bandung, Jawa Barat.
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3.3.2 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010, hlm. 61). Populasi adalah
kumpulan dari seluruh unsur atau elemen atau unit pengamatan (observation unit)
yang akan diteliti. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh

pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung yang berjumlah 135 pegawai yang sudah
PNS.

Tabel 3.1
Jumlah pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung

Golongan Jumlah

Gol. IV/c 2

Gol. IV/b 5

Gol. IV/a 9

Gol. lli/d 27

Dinas Pendidikan Gol. Ill/c 10

Kota Bandung Gol. I11/b 29

Gol. Ill/a 16

Gol. 11/d 5

Gol. ll/c 9

Gol. ll/b 19

Gol. ll/a 4

Total 135

Sumber : Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Kota Bandung

3.3.3 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek penelitian
untuk memperoleh informasi (Komaruddin, 2005, hlm. 297). Teknik yang
digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik probability
sampling. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2010, him. 62). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dengan teknik probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling
dengan menggunakan rumus slovin. Menurut Sugiyono (2010, him. 63),
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
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yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Sampel yang di ambil adalah pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung
yang sudah menjadi PNS.

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin

sebagai berikut:

Dimana:
n = jumlah elemen / anggota sampel
N = jumlah elemen / anggota populasi

e =error level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya digunakan 1 % atau 0,01,

5 % atau 0,05, dan 10 % atau 0,1) (catatan dapat dipilin oleh peneliti).
Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 153 pegawai dan presisi yang
ditetapkan atau tingkat signifikansi 0,1 (10%) maka besarnya sampel pada

penelitian ini adalah :

N

1=——————"T"——5T
TEIF (N XeD)

153
"= 1¥153.0 12

= 60,4743083 dibulatkan menjadi 60

Jadi, jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 60 pegawai.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2015, him. 102) adalah: “Suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Instrumen
penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data, dan instrumen yang lazim
digunakan dalam penelitian adalah beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner yang
disampaikan dan diberikan kepada masing-masing responden yang menjadi sampel

dalam penelitian pada saat observasi dan wawancara.
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3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan oleh penulis dibutuhkan alat
pengumpul data yang sesuai dengan karakteristik sumber data yang bersangkutan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket, wawancara dan studi
dokumentasi.
3.4.1.1 Angket

Angket atau Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012, him. 199). Angket ini
digunakan karena teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada sampel untuk mendapatkan informasi
mengenai Pengaruh Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2015 Terhadap Kinerja
Pegawai.
3.4.1.2 Wawancara

Menurut Nasution (2005, hlm. 113) Wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi. Wawancara berfungsi sebagai deskriptif dan eksploratif apabila masalah
yang peneliti hadapi masih samar-samar. Dengan adanya wawancara peneliti
memperoleh gambaran yang lebih realistis bila disertai ucapan atau cerita yang riil.
3.4.1.3 Studi dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu. Dokumen
biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2012, him. 329). Dokumen yang dihimpun merupakan dokumen yang
diperlukan dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan dan fokus masalah penelitian.
3.4.2Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan uraian mengenai konsep variabel secara
teknis, menjadi penghubung antara konsep suatu variabel dengan langkah
penyusunan instrumen. Untuk menghindari salah penafsiran dalam penelitian maka
perlu dijelaskan beberapa istilah sehingga terdapat kesamaan landasan berpikir
antara peneliti dan pembaca berkaitan dengan judul penelitian, yaitu: “Pengaruh
Sistem Manajemen Mutu Iso 9001:2015 Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas
Pendidikan Kota Bandung”.
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Adapun definisi operasional yang berhubungan dengan judul penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015

ISO 9001:2015 merupakan standar sistem manajemen mutu. Penerapan SMM
ISO 9001:20015 di rancang agar dapat memperbaiki kinerja pelayanan
organisasi terhadap pelanggan , sehingga diharapkan kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan yang diberikan akan meningkat. Dalam SMM ISO
9001:2015 ada delapan prinsip yang harus diketahui, diantaranya: focus pada
pelanggan, kepemimpinan, Kketerlibatan personel, pendekatan proses,
peningkatan, pembuatan keputusan, manajemen hubungan dan pendekatan
sistem terhadap manajemen.

Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Dalam kinerja ada beberapa indikator yang
harus dimiliki oleh pegawai, diantaranya: Kualitas kerja, kemampuan,

komunikasi, Inisiatif, ketepatan waktu.

3.4.3Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Dalam penyusunan instrumen dalam penelitian kuantitatif peneliti memiliki

variabel yang telah ditetapkan untuk dijadikan acuan penelitian. Sesudah dari

variabel maka ditentukan indikator dan sub indikatornya yang akan dijadikan

pertanyaan dalam instrumen penelitian. Kisi-Kkisi instrumen ini digunakan sebagai

alat pengumpulan data, dan instrumen yang lazim digunakan dalam penelitian.

Adapun Kisi-Kisi instrumen penelitian ini antaralain sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen
Variabel Dimensi Indikator No Item LT
Item
. Fokus pada Kepuasan pelanggan
Slst_em pelanggan adalah prioritas utama 1.2
Manajemen e
Memiliki pemahaman
Mutu 1SO terhadap karakteristik 3,4
9001:2015 (X) P ’
pelanggan
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Kepemimpinan

Pimpinan selalu
melibatkan anggota
dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan
dalam organisasi

pemimpin mampu
melakukan komunikasi
yang baik dengan seluruh
pegawai

Pemimpin dapat menjaga
dan memelihara
lingkungan internal
dalam organisasi

7,8

Keterlibatan
Personel

Seluruh pegawai
dilibatkan dalam
kegiatan organisasi

Keterlibatan seluruh
anggota dalam kegiatan
akan memberikan
motivasi dalam bekerja.

10

Keterlibatan seluruh
anggota dalam kegiatan
akan membuat mereka
untuk berinovasi.

11

Proses

Pendekatan

Menjalankan seluruh
proses yang telah
direncanakan
sebelumnya

12

Memantau serta
mengukur proses
terhadap kebijakan dan
memantau hasil

13

Menindak lanjuti hasil
untuk membuat
perbaikan

14

Peningkatan
(improvement)

Membuat perbaikan
secara berkesinambungan
dari hasil output , proses
dan system objektif
terhadap seluruh pegawai
dalam organisasi

15,16

Mengidentifikasi
ketidaksesuaian dan
memperbaikinya

17,18

Pembuatan
Keputusan

Memastikan bahwa
informasi yang diperoleh
dan data yang didapatkan
akurat dan dapat

19
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dipertanggungjawabkan
validitasnya.

Membuat data yang
dapat diakses oleh yang
membutuhkan

20,21

Manajemen
Hubungan

Menetapkan
pengembangan bersama
serta adanya kegiatan
perbaikan

22,23

Memprioritaskan
hubungan yang
berkepentingan dapat
dikelola dengan baik

24,25

Pendekatan
sistem
terhadap
manajemen

Memperbaiki system
untuk melakukan
perbaikan

26,27

Kualitas kerja

Ketelitian pegawai dalam
bekerja

Kesesuaian hasil kerja
dengan standar yang
telah ditentukan
sebelumnya

2,3

Kemampuan

Kemampuan yang
dimiliki oleh pegawai

Keterampilan yang
dimiliki oleh pegawai

5,6

Kemampuan pegawai
dalam memanfaatkan
sumber daya

7,8

Komunikasi

Komunikasi internal di
dalam organisasi

9,10

Komunikasi eksternal di
dalam organisasi

11,12

Kerjasama dalam
pelaksanaan kerja

13

Inisiatif

Kinerja
Pegawai ()
Siagian (2008,
him. 56)

Memberikan ide atau
gagasan

14,15

Memberikan saran

16,17

Memiliki semangat dan
tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas

18,19

Memiliki tindakan untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
dihadapi

20,21
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Ketepatan Kehadiran 22,23

waktu Ketepatan waktu dalam
. 24,25
menyelesaikan tugas

Penggunaan waktu kerja 26,27

3.4.4Teknik Pengukuran Variabel Penelitian

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur kedua
variabel yaitu menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau sosial
(Akdon dan Hadi, dkk., 2005, him. 118).

Berikut ini analisis jawaban yang digunakan dengan menggunakan skala
likert, sebagai berikut:

Tabel 3.3
Analisis Jawaban Menggunakan Skala Likert
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
= Sangat Setuju (SS) =4 = Sangat Setuju (SS) =1
= Setuju (S) =3 = Setuju (S) =2
= Tidak Setuju (TS) =2 = Tidak Setuju (TS) =3
= Sangat Tidak Setuju (STS) =1 = Sangat Tidak Setuju (STS) =4

3.4.5 Uji Validitas dan Uji Reabilitas Instrumen

Setelah menyusun sebuah instrumen maka akan di uji coba terlebih dahulu
validitas dan reabilitas dari angket yang telah dibuat. Ini dilakukan agar memenuhi
syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Hal ini selaras
dengan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013, him. 137) bahwa instrumen yang
valid dan reliabel adalah syarat yang mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian
yan valid dan reliabel. Uji validitas dan uji reabilitas instrumen ini dilakukan kepada
pegawai di Dinas Pendidikan Kota Bandung. Uji instrumen ini dilakukan untuk

memperoleh hasil pengukuran uji coba instrumen mendekati normal.

3.4.5.1 Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan keabsahan

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid memiliki validitas tinggi. Sebaliknya
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instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2010,
him. 211).

Uji validitas ini merupakan suatu proses pengujian yang digunakan untuk
menguji suatu instrumen yang digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono
(2016, hlm. 121) menyatakan bahwa uji validitas instrumen merupakan ketetapan
antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti.

Untuk rumus yang digunakan dalam uji validitas instrumen ini adalah rumus
Pearson Product Moment (Akdon dan Hadi, dkk., 2008, him. 144).

fo_ NEXY—(ZX)(ZY)
W= JINSX? —(5X)Z][NEY)?

Keterangan :

Ixy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

>X  :Jumlah skor dalam distribusi X

>Y  :Jumlah skor dalam distribusi Y

> XY :Jumlah hasil kali skor disstribusi X dan Y yang berpasangan

N : Jumlah responden

Setelah mendapatkan hasil maka langkah berikutnya adalah menghitung

uji-t thitung Menggunakan rumus :

n-2
t= 1-12
Keterangan :
t . Nilai thitung
r : Koefisien korelasi hasil rnitwung
n : Jumlah responden

Selanjutnya untuk mengetahui nilai signifikasi validitas pada tiap

pernyataan item pertanyaan dengan membandingkan pada nilai korelasi thitung
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dengan twner dalam taraf kepercayaan validitas instrumen sebesar o = 5% (0,05)
dengan keterangan:
thitung > traner = Valid

thitung < ttabel = Tidak valid

Dalam uji coba angket ini peneliti menyebarkan 25 buah kuisioner yaitu
43% dari jumlah sampel 60 pegawai Dinas Pendikan Kota Bandung untuk di uji
coba. Untuk nilai tiwber dari 25 responden dengan o = 5% (0,05) dan derajat
kebebasan dk = n-2, sehingga dk = 25-2 = 23. Maka diperoleh teper = 1,71.

Hasil uji coba angket yang diperoleh menggunakan rumus diatas dengan
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2019 mendapatkan hasil keseluruhan setiap
item variabel X ( Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015) dan variabel Y (Kinerja
Pegawai) sebagai berikut:

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel X (Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2015)

No IMitung Thitung Ttabel Keputusan Keterangan
1 0,75 5,41 1,71 Valid Digunakan
2 0,58 3,40 1,71 Valid Digunakan
3 0,39 2,05 1,71 Valid Digunakan
4 0,64 4,04 1,71 Valid Digunakan
5 0,84 7,36 1,71 Valid Digunakan
6 -0,03 -0,14 1,71 Tidak Valid Dihapus
7 0,54 3,05 1,71 Valid Digunakan
8 0,03 0,16 1,71 Tidak Valid Dihapus
9 0,73 5,06 1,71 Valid Digunakan
10 0,73 5,06 1,71 Valid Digunakan
11 0,75 5,41 1,71 Valid Digunakan
12 0,14 0,66 1,71 Tidak Valid Dihapus
13 0,14 0,67 1,71 Tidak Valid Dihapus
14 0,59 3,49 1,71 Valid Digunakan
15 0,69 4,55 1,71 Valid Digunakan
16 0,17 0,84 1,71 Tidak Valid Dihapus
17 0,50 2,73 1,71 Valid Digunakan
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18 0,06 0,29 1,71 Tidak Valid Dihapus

19 0,68 4,46 1,71 Valid Digunakan
20 0,11 0,55 1,71 Tidak Valid Dihapus

21 0,59 3,48 1,71 Valid Digunakan
22 0,28 1,40 1,71 Tidak Valid Dihapus

23 0,59 3,49 1,71 Valid Digunakan
24 0,72 4,95 1,71 Valid Digunakan
25 0,64 4,05 1,71 Valid Digunakan
26 0,42 2,19 1,71 Valid Digunakan
27 -0,001 -0,003 1,71 Tidak Valid Dihapus

28 0,63 3,89 1,71 Valid Digunakan
29 0,37 1,93 1,71 Valid Digunakan
30 0,73 511 1,71 Valid Digunakan
31 0,50 2,74 1,71 Valid Digunakan
32 0,40 2,11 1,71 Valid Digunakan
33 0,41 2,15 1,71 Valid Digunakan
34 0,52 2,92 1,71 Valid Digunakan
35 0,43 2,30 1,71 Valid Digunakan
36 0,60 3,62 1,71 Valid Digunakan

Dapat diketahui hasil perhitungan uji validitas pada variabel X (Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2015) dari tabel diatas terdapat item pernyataan
berjumlah 36 butir dinyatakan valid sebanyak 27 butir sedangkan 9 butir item tidak
valid. Pernyataan yang valid dapat digunakan pada penelitian dan pernyataan tidak
valid oleh peneliti dilakukan penghapusan dikarenakan pernyataan sudah terwakili
pada pernyataan lain pada variabel X. Adapun hasil uji validitas variabel Y ( Kinerja

Pegawai ) sebagai berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Pegawai )
No Ihitung Thitung tiabel Keputusan Keterangan
1 0,10 0,50 1,71 Tidak Valid Dihapus
2 0,79 6,08 1,71 Valid Digunakan
3 0,76 5,56 1,71 Valid Digunakan
4 0,59 3,46 1,71 Valid Digunakan
5 0,48 2,65 1,71 Valid Digunakan
6 -0,29 -1,47 1,71 Tidak Valid Dihapus
7 0,48 2,61 1,71 Valid Digunakan
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8 0,69 4,63 1,71 Valid Digunakan
9 0,58 3,39 1,71 Valid Digunakan
10 0,38 1,98 1,71 Valid Digunakan
11 0,54 3,05 1,71 Valid Digunakan
12 0,54 3,06 1,71 Valid Digunakan
13 0,40 2,06 1,71 Valid Digunakan
14 0,79 6,08 1,71 Valid Digunakan
15 0,26 1,30 1,71 Tidak Valid Dihapus
16 0,50 2,77 1,71 Valid Digunakan
17 0,67 4,38 1,71 Valid Digunakan
18 0,63 3,85 1,71 Valid Digunakan
19 0,67 4,29 1,71 Valid Digunakan
20 0,62 3,83 1,71 Valid Digunakan
21 0,59 3,46 1,71 Valid Digunakan
22 0,59 3,53 1,71 Valid Digunakan
23 0,46 2,52 1,71 Valid Digunakan
24 0,71 4,84 1,71 Valid Digunakan
25 0,66 4,20 1,71 Valid Digunakan
26 0,41 2,17 1,71 Valid Digunakan
27 0,67 4,29 1,71 Valid Digunakan
28 0,72 5,03 1,71 Valid Digunakan
29 0,58 3,42 1,71 Valid Digunakan
30 0,61 3,67 1,71 Valid Digunakan

Dapat diketahui hasil perhitungan uji validitas pada variabel Y (Kinerja
Pegawai) dari tabel diatas terdapat item pernyataan berjumlah 30 butir dinyatakan
valid sebanyak 27 butir sedangkan 3 butir item tidak valid. Pernyataan yang valid
dapat digunakan penelitian dan pernyataan tidak valid oleh peneliti dilakukan
penghapusan dikarenakan pernyataan sudah terwakili pada pernyataan lain pada

variabel Y.

3.4.5.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah melakukan uji validitas maka selanjutnya adalah uji reliabilitas.
Suatu insrumen dianggap reliabel yaitu dapat dipercaya, bila secara konsisten
memberi hasil yang sama jika diterapkan pada sampel yang sama pada waktu yang
berbeda (Nasution, 2009, him. 56). Sedangkan menurut Sugiyono (2012, him. 173)
mengemukakan bahwa “instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
Marisa Shintia, 2020
PENGARUH SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2015 TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS

PENDIDIKAN KOTA BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi edu ' perpustakaan.upi.edu



52

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data
yang sama pula”. Tujuan uji reliabilitas ini untuk mengetahui tingkat konsistensi
dan kestabilan sebuah instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data.

Dalam uji reabilitas peneliti menggunakan metode Alpha dengan
menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran. Selaras dengan
pernyataan Riduwan (2013, hlm. 155) bahwa “ metode dalam mencari reliabilitas
internal yaitu dengan menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran”.

Rumus Alpha yang digunakan adalah sebgai berikut:

=[] 11— 2

k—1 St
Keterangan :
ra -Nilai reabilitas instrumen
Kk - Banyak item pertanyaan
>'Si : Jumlah varian skor tiap item
St : Varian skor total

Penelitian ini dalam proses pengujian reabilitas menggunakan Alpha
Cronbach’s. Kemudian peneliti mengolah data dengan menggunakan program
SPSS versi 24.0 untuk Windows. Adapun langkah-langkah uji reliabilitas yang
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1) Buka program SPSS versi 24.0 untuk Windows.

2) Masukan data setiap item responden ke SPSS pada data view.

3) Lalu klik variabel view kemudian beri nama variannya dengan item.

4) Kemudian kembali ke data view yang berada di pojok bawah kiri, kemudian
klik analyze.

5) Pilih scale kemudian klik reability analysis.

6) Setelah itu pindahkan semua data yang ada di sebelah kiri ke sebelah kanan.

7) Langkah terakhir klik ok.

Setelah melakukan perhitungan uji coba reliabilitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach’s dalam program SPSS versi 24.0 untuk Windows. Hasil nilai

perhitungan uji reliabilitas (ri1) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product
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moment dengan derajat kebebasan dk = n-2 sehingga dk =25-2 =23 dan signifikansi
sebesar 5% sehingga nilai riapel Sebesar 0,41. Maka mendapatkan hasil keseluruhan
setiap item variabel X ( Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2015) dan variabel Y
(Kinerja Pegawai) sebagai berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Sistem Manajemen Mutu ISO

9001:2015)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.864 36

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan uji reliabilitas dengan
menggunakan program SPSS versi 24.0 untuk Windows diketahui bahwa nilai rhitung
= 0,864 dan riaber = 0,41. Hal ini menunjukan instrumen pada variabel X (Sistem
Manajemen Mutu 1SO 9001:2015) yang berjumlah 36 item dinyatakan reliabel
dikarenakan rhitung = 0,864 > rianer = 0,41 sehingga instrumen dapat digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini. Adapun hasil uji reliabilitas variabel Y sebagai
berikut:

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Kinerja Pegawai )

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.903 30

Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui bahwa nilai rhitung = 0,903 dan
rapel = 0,41. Hal ini menunjukan instrumen pada variabel Y (Kinerja Pegawai)
yang berjumlah 30 item dinyatakan reliabel dikarenakan ritung= 0,903 > rtabel =

0,41 sehingga instrumen dapat digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.
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3.5 Prosedur Penelitian
Didalam suatu penelitian harus berdasarkan data yang empiris dan harus
berdasarkan prosedur dengan sistematika yang benar dan jelas. Mengenai
prosedur penelitian, Arikunto (2013, hlm. 13) mengemukakan bahwa: “Alur
pemikiran penelitian, apapun jenis penelitiannya selalu dimulai dari adanya
permasalahan atau ganjalan, yang merupakan suatu kesenjangan yang dirasakan
oleh peneliti. Kesenjangan tersebut terjadi karena adanya perbedaan kondisi antara
kondisi nyata dengan kondisi harapan. Dengan adanya kesenjangan ini peneliti
mencari teori yang tepat untuk mengatasi permasalahan melalui penelitian, yaitu
mencari tahu tentang kemungkinan penyebab kondisi yang menjadi permasalahan
itu. Hasil dari penelitiannya akan digunakan untuk mengatasi permasalahan yang
didapat”.
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistemastis
maka disusun tahapan-tahapan penelitian, diantarnya adalah:
1) Studi pendahuluan.
Pada tahap ini peneliti melakukan studi literasi terkait dengan permasalahan
yang akan dikaji, kemudian melakukan studi pendahuluan untuk
mengonfirmasi permasalahan tersebut kepada lembaga Dinas Pendidikan Kota
Bandung. Hasil studi pendahuluan ini dijadikan peneliti sebagai latar belakang
dalam melakukan penelitian.
2) Perumusan masalah.
Dalam tahap ini peneliti merumuskan permasalahan setelah membuat latar
belakang untuk dipecahkan dalam penelitian.
3) Kajian teori.
Kajian teori ini berasal dari para ahli yang relevan dilakukan melalui beberapa
sumber seperti buku, skripsi, jurnal dan lain-lain. Teori ini yang berkaitan
dengan sistem manajemen mutu I1SO 9001:2015 dan Kinerja pegawai.
4) Menentukan pendekatan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif.
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Menentukan instrumen.

Dalam menentukan instrumen yang digunakan sesuai dengan pendekatan
penelitian yang telah peneliti tentukan.

Uji coba instrumen.

Peneliti melakukan uji instrumen untuk mengetahui apakah instrumen layak
untuk dipakai atau tidak melalui uji validitas dan reabilitas.

Menyusun instrumen.

Dalam penyusunan instrumen penelitian, peneliti merancang instrumen
berdasarkan teori dan kebijakan yang ditetapkan.

Penyebaran instrumen penelitian.

Setelah melakukan pengolahan data uji validitas dan uji reabilitas instrumen
penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Setelah itu peneliti melanjutkan
penyebaran pengisian instrumen penelitian pada responden yang sebenarnya.
Pengolahan dan analisis data.

Data instrumen yang telah terkumpul selanjutnya diolah sesuai dengan
kebutuhan peneliti sehingga peneliti mendapatkan hasil. Pengolahan data ini
diawali dengan analisis weight means score (perhitungan rata-rata), mengubah
skor mentah menjadi skor baku, uji normalitas, uji hipotesis, serta uji koefisien

korelasi.

Pembahasan dan kesimpulan.

Setelah tahap pengolahan dan analisis data maka akan menghasilkan suatu
pembahasan dari hasil penelitian kemudian peneliti membuat kesimpulan dan
saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Pelaporan.

Pada tahapan terakhir peneliti menyusun hasil penelitian yang berbentuk

skripsi

3.6 Analisis Data

Menurut Sugiyono (2016, him. 147) yang dimaksud dengan analisis data

adalah sebagai berikut: “Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
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sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.” Analisis data dilakukan untuk
mengolah data menjadi informasi, data akan menjadi mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan
penelitian.

Adapun langkah-langkah analisis data yang ditempuh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
3.6.1 Seleksi Data

Langkah awal dalam analisis data penelitian adalah data yang sudah

terkumpul dari responden akan dilakukan penyeleksian untuk meyakinkan bahwa
data yang sudah terkumpul layak diolah lebih lanjut. Proses seleksi data ini
dilakukan pemeriksaan kelengkapan data yang dibutuhkan guna menunjang

penelitian yang dilakukan.

3.6.2 Klasifikasi Data

Tahap kedua dalam analisis data adalah dengan mengklasifikasikan data
variabel X (Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015) dan variabel Y( Kinerja
Pegawai), setelah itu melakukan pemberian skor pada setiap alternatif jawaban
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yaitu dengan skala likert.
Tujuan dari pemberian skor ini agar peneliti dapat mengetahui kecenderungan skor
responden atau item pertanyaan pada dua variabel yang diteliti. Kemudian jumlah
skor yang yang diperoleh peneliti dari data responden merupakan skor mentah dari

setiap variabel X dan variabel Y yang berfungsi sebagai sumber pengolahan data.

3.6.3 Pengolahan Data
Tahap ketiga adalah pengolahan data yang merupakan salah satu langkah
penting dalam suatu penelitian. Tujuan pengolahan data ini dilakukan agar data

yang telah terkumpul dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari suatu
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permasalahan yang diteliti. Adapun tahapan dalam proses pengolahan data adalah
sebagai berikut:
3.6.3.1 Perhitungan Kecenderungan Umum Skor Variabel X dan Variabel Y

Berdasarkan Weight Means Score (perhitungan rata-rata)

Perhitungan ini digunakan untuk menghitung nilai kecenderungan jawaban
responden terhadap variabel X dan variabel Y. Perhitungan ini juga dapat
menentukan kedudukan setiap item sesuai dengan kriteria tolak ukur yang telah
ditentukan sebelumnya.

Menurut Sugiyono (2012, him. 123) perhitungan dari rumus Weight Means
Score (WMS) adalah sebagai berikut:

X
x= -
n
Keterangan :
X . Rata-rata skor responden
X - Jumlah skor dari jawaban responden

n : Jumlah Responden
Langkah — langkah yang ditetapkan dalam pengelolaan data dengan
menggunakan rumus Weight Means Score adalah sebagai berikut :

1) Langkah pertama adalah memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban dengan
menggunakan skala likert.

2) Setalah pemberian bobot maka langkah selanjutnya adalah menghitung
frekuensi dari setiap alternative jawaban yang telah dipilih.

3) Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan jawaban responden setiap item dan
langsung dikaitkan dengan bobot alternatif jawaban.

4) Menghitung rata-rata setiap item pada masing-masing kolom dan menentukan
Kriteria setiap item dengan menggunakan tabel konsultasi hasil perhitungan
Weight Means Score. Tabel konsultasi hasil perhitungan Weight Means Score
peneliti dapat mengukur instrument penelitian terhadap variable X ( Sistem
manajemen mutu ISO 9001:2015) dan variable Y ( Kinerja Pegawai). Adapun

tabel konsultasi hasil perhitungan Weight Means Score sebagai berikut:
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Tabel 3.8
Konsultasi Hasil Perhitungan Weight Means Score
Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria . _
Variabel X Variabel Y

0,01-1,00 | Sangat Rendah |  Sangat Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju

1,01-2,00 Rendah Tidak Setuju Tidak Setuju
2,01-3,00 Baik Setuju Setuju
3,01-4,00 Sangat Baik Sangat Setuju Sangat Setuju

5) Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah mencocokan hasil perhitungan
setiap variable dengan kriteria yang sudah ada untuk menentukan dimana letak
kedudukan setuap variable agar mengetahui arah kecenderungan masing-

masing variable.

3.6.3.2 Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Setelah melakukan perhitungan kecenderungan umum skor variabel X dan
variabel Y berdasarkan Weight Means Score (perhitungan rata-rata) selanjutnya
adalah mengubah skor mentah menjadi skor baku. Hal ini untuk menaikan atau

mengubah data ordinal menjadi data interval. Adapun rumusnya sebagai berikut:

Ti=50+10 7=
Keterangan :
Ti : Skor baku
Xi : Data skor mentah untuk masing masing responden

SD : Standar deviasi

X : Mean

Adapun langkah langkah untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku
menurut Sugiyono (2011, him. 35-36) diantaranya sebagai beriku :
1) Langkah pertama adalah menentukan skor mentah terkecil dan terbesar.
2) Menentukan rentang.
R = skor tertinggi — skor terendah
Marisa Shintia, 2020
PENGARUH SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2015 TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS

PENDIDIKAN KOTA BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi edu ' perpustakaan.upi.edu



59

3) Menentukan banyak kelas.
BK=1+3,3logn
4) Menentukan panjang kelas interval.

rentang
banyak kelas

5) Membuat table distribusi frekuensi.

6) Mencari nilai mean (rata-rata).

_ _ fiXi
=2

n

7) Mencari standard deviasi (simpang baku).

_ ’n.ZXiZ—(Zin)Z
SD = n(n-1)

8) Menghitung data mentah menjadi data baku.

Xi—x
SD

Ti=50+10

3.6.3.3 Uji Normalitas Distribusi Data

Selanjutnya dalam pengolahan data dilakukan uji normalitas distribusi data,
hal ini dilakukan untuk mengetahui dan menentukan apakah pengolahan data
menggunakan analisis parametrik atau non-parametrik. Analisis parametrik
digunakan jika penyebaran datanya terdistribusi normal, apabila penyebaran
datanya tidak terdistribusi normal maka menggunakan analisis non-parametrik.
Untuk uji normalitas distribusi data dilakukan dengan menggunakan aplikasi data
yang berupa Statistical Passage For School Science (SPSS) versi 24.0 for Windows
dengan menggunakan rumus One Sample Kolmogorov Smirnov Test.

Adapun langkah-langkah yang dalam menghitung skor kecenderungan
masing-masing variable X dan variable Y menggunakan SPSS versi 24.0 sebagai
berikut:

1) Siapkan aplikasi SPSS versi 24.0 kemudian buka programnya.

2) Langkah kedua adalah dengan memasukan data variabel X dan variabel Y
pada data view.

3) Selanjutnya klik variabel view dan kolom name pada baris pertama diisi
dengan variabel X dan baris kedua diisi dengan variabel Y. Untuk kolom

decimal = 0 dan kolom label diisi dengan nama masing-masing variabel.

Marisa Shintia, 2020

PENGARUH SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2015 TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS
PENDIDIKAN KOTA BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi edu ' perpustakaan.upi.edu



60

4) Setelah itu klik analyze , sorot non-parametric test kemudian pilih legalicy
dialogs klik 1-sample K-S.

5) Kemudian sorot variabel X pada kotak Test variabel list dengan mengklik
tanda panah.

6) Kilik options kemudian pilih descriptive pada statistic dan pada missing values
pilih exclude cases test by test, lalu klik continue.

7) Langkah terakhir klik normal pada test distribution, lalu klik ok. (Lakukan
dengan hal yang sama untk menghitung uji normalitas variabel Y).

Adapun hipotesis dasar pengambilan keputusan uji normalitas yang
digunakan adalah dengan melihat Asymptotic significance 2-tailed pada tabel hasil
uji normalitas dengan bantuan aplikasi program SPSS versi 24.0 for Windows
sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal
yang artinya berdistribusi tidak normal.

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal
Yang artinya berdistribusi normal.

Dasar pengambilan keputusan dengan ketentuan menurut Sarwono dan
Hendra (2017, him.138-189) sebagai berikut:

e Nilai Asymp. Sig > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak, berarti tidak terdapat
perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal.
e Nilai Asymp. Sig < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima, berarti terdapat

perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal.

3.6.3.4 Uji Hipotesis Penelitian

Langkah selanjutnya dalam mengolah data penelitian adalah uji hipotesis.
Uji hipotesis penelitian ini digunakan untuk menganalisis data sesuai dengan
masalah yang diteliti. Adapun langkah-langkah dalam menguji hipotesis penelitian
diantaranya sebagai berikut:
3.6.3.4.1 Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi

antar dua variabel (Sarwono dan Hendra, 2017, him. 74). Analisis korelasi

dilakukan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel X (Sistem
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manajemen mutu ISO 9001:2015) terhadap variabel Y (Kinerja pegawai). Teknik
statistik yang digunakan adalah teknik statistik parametrik yang pengujian
hipotesisnya menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment (Riduwan,
2012, him. 138). Adapun rumusnya sebagai berikut :

o nYyxy — (Ex)(Xy)?
J@n¥x) — 02 (nYy) — Cy)?

Keterangan :

r : Korelasi antara Sistem manajemen mutu 1SO 9001:2015 dengan kinerja
pegawai.

n : Jumlah sampel yang diteliti.

Xy : Jumlah skor hasil perkalian skor X dan Y

X : Variabel X (Sistem manajemen mutu ISO 9001:2015)

y : Variabel Y (Kinerja pegawai)

Dengan Internal Koefisien 0 <r > 1
Adapun perhitungan menggunakan SPSS 24.0 for Windows harus melalui
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Buka program SPSS dan destinasikan variabel view dan mengisi kolom-kolom
dengan menggunakan data baku sebagai berikut :
a. Kolom name pada baris pertama diisi dengan variabel X dan pada baris
kedua diisi dengan variabel Y.
b. Kolom type isi dengan numeric.
c. Kolom widht isi dengan 8.
d. Kolom decimal = 0.
e. Kolom label diisi untuk baris pertama variabel X dan baris kedua variabel
Y.
f. Kolom value dan missing diisi dengan none.
g. Kolom align pilih center.
h. Terakhir kolom measure pilih scale.
2) Langkah kedua dengan mengaktifkan data view kemudian memasukan data
baku variabel X dan Y.

3) Selanjutnya klik menu analyze dan pilih correlate kemudian pilih bivariate.
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4) Sorot kedua variabel yaitu X dan Y lalu pindahkan ke kotak variables dengan
cara mengklik tanda panah.

5) Tandai dengan mengklik pilihan pada kotak pearson.

6) Langkah terakhir klik options dan tandai pada kotak pilihan mean and standart
deviations. Klik continue dan klik ok maka akan menghasilkan output berupa
tabel correlations.

Menurut Sugiyono (2010, him. 257-258) untuk menafsirkan besarnya koefisien
korelasi dengan klasifikasi diperoleh sebagai berikut :

Tabel 3.9
Pedoman Konsultasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2010, him.257-258)

3.6.3.4.2 Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi adalah uji untuk mengetahui besarnya
persentase kontribusi variabel X dan variabel Y. Adapun rumus yang digunakan
untuk uji koefisien determinasi menurut Akdon dan Hadi, dkk. (2005, him.188)
adalah sebagai berikut :
KD = (r*)x 100%

Keterangan :
KD  : Koefisien determinasi yang dicari.
r? : Koefisien korelasi.

Adapun perhitungan koefisien determinasi menggunakan SPSS 24.0 for
Windows sebagai berikut:
1) Buka program SPSS.
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2) Kemudian aktifkan data view dan masukan data baku variabel X dan variabel
Y.

3) Kiik analyze, pilih regression, klik linear.

4) Pindahkan variabel X ke kotak independen dan variabel Y ke kotak dependen.

5) KiIik statiscics, lalu centang estimates, model fit, R square, descriptive, dan klik
continue.

6) Kilik plots yang berada dibawah statiscics dan masukan *SDRESID ke kotak Y
dan *ZPRED ke kotak X, lalu next.

7) Masukan *ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X.

8) Pada kolom standardized residual plots pilih histogram dan normal probability
plot lalu klik continue.

9) Selanjutnya klik save yang berada dibawah plots, pada predicated values pilih
unstandarized dan prediction intervals klik mean dan individu lalu continue.

10) Langkah terkhir dengan meng-klik options yang berada dibawah save dan

pastikan bahwa taksiran probability sebesar 0,05 lalu klik continue dan Klik ok.

3.6.3.4.3 Uji Tingkat Signifikansi
Uji tingkat signifikan dilakukan untuk mengetahui hubungan yang
ditemukan tersebut belaku untuk seluruh populasi atau tidak. Adapun rumus untuk

uji tingkat signifikansi sebagai berikut :

T

n-—2
t= 1-12
Keterangan :
t . Nilai thitung
r : Koefisien korelasi hasil rnitung
n : Jumlah responden

Setelah nilai thitung diketahui maka langkah selanjutnya adalah membandingkan
antara thitung dengan twanel dengan ketentuan sebagai berikut :
e Apabila thiung < traber maka Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
korelasi Pearson Product Moment tersebut tidak signifikan.
e Apabila thiung > taber maka Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa nilai

korelasi Pearson Product Moment tersebut signifikan.
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Tingkat kesalahan dalam uji signifikansi ini adalah 5% dengan derajat

kebebasan (dk) = n-2. Adapun perhitungan uju signifikansi menggunakan SPSS

versi 24.0 for Windows hasil uji t berada pada tabel coefficien (Riduwan dan

Sunarto, 2010, him.294-298) dan langkah-langkah yang harus ditempuh sebagai
berikut :

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)
8)

9)

Buka program SPSS dan destinasikan variabel view dan mengisi kolom-kolom

dengan data baku sebagai berikut :

a. Kolom name pada baris pertama diisi dengan variabel X dan pada baris
kedua diisi dengan variabel Y.

b. Kolom type isi dengan numeric.

c. Kolom widht isi dengan 8.

d. Kolom decimal = 0.

e. Kolom label diisi untuk baris pertama variabel X dan baris kedua variabel
Y.

f. Kolom value dan missing diisi dengan none.

g. Kolom align pilih center.

h. Terakhir kolom measure pilih scale.

Langkah kedua dengan mengaktifkan data view kemudian memasukan data

baku variabel X dan'Y.

Klik analyze, pilih regression, klik linear.

Pindahkan variabel X ke kotak independen dan variabel Y ke kotak dependen

dengan mengklik tanda sl

Klik statistics kemudian pilih estimates, model fit dan descriptive lalu klik

continue.

Klik plots dan masukan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu

next.

Masukan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X.

Pada kotak standardized residual plots pilih histogram dan normal probability

plot lalu klik continue.

Selanjutnya klik save pada predicated value, pilih unstandarized dan pada

prediction intervals klik mean dan individu lalu continue.

10) Langkah terakhir klik ok.
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3.6.3.4.4 Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana ini berfungsi untuk melihat hubungan linier
antara satu variabel yang diidentifikasi sebagai variabel independen atau bebas
dengan variabel yang lain yang diidentifikasi sebagai variabel dependen (Sarwono
dan Hendra, 2017, him. 20). Regresi linier sederhana dapat dianalisis karena
didasari hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat (klausal) antara variabel
bebas dengan variabel terikat (Bambang, 2013, him.148). Rumus regresi linier
sederhana menurut Akdon dan Hadi, dkk. (2008, him.197-198) sebagai berikut :

Y=a+bX
Keterangan :
Y - Nilai-nilai variabel kinerja pegawai yang diramalkan
X - Nilai-nilai variabel sistem manajemen mutu 1SO 9001:2015.
a : Harga garis regresi yaitu apabila sistem manajemen mutu ISO 9001:2015
=d
b . Koefisien regresi yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada sistem

manajemen mutu 1SO 9001:2015, jika satu unit perubahan terjadi pada
sistem manajemen mutu 1SO 9001:2015
Untuk mengetahui nilai a dan b maka digunakan rumus menurut Sugiyono

(2008, him.166-167) sebagai berikut:

YY — b.3X
a=——
n

n.YXY — YX.3Y
n.yX? — (¥X?)

Adapun langkah-langkah perhitungan untuk mencari nilai analisis regresi linier

b=

sederhana melalui SPSS 24.0 for Windows yaitu sebagai berikut:

1) Buka program SPSS.

2) Kemudian aktivkan data view dan masukan data baku variabel X dan variabel
Y.

3) Kilik analyze, pilih regression, klik linear.

4) Pindahkan variabel X ke kotak independen dan variabel Y ke kotak dependen.
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5) KiIik statiscic, lalu centang estimates, model fit R square, descriptive, dan klik
continue.

6) Kilik plots dan masukan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu
next.

7) Masukan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X.

8) Pilih histogram dan normal probability plot lalu klik continue.

9) Selanjutnya klik save pada predicated value, pilih unstandarized dan prediction
intervals.

10) Klik mean dan individu lalu continue.

11) Langkah terkhir dengan meng-klik options dan pastikan bahwa taksiran
probability sebesar 0,05 lalu klik continue dan klik ok.
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